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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah 

website Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk 

menentukan mahasiswa berprestasi dengan menggunakan 

metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode AHP 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan 

berdasarkan kriteria dan bobot yang sudah ditentukan oleh 

universitas. Pada tahap awal, kriteria penilaian prestasi 

mahasiswa ditentukan, seperti prestasi akademik dan 

partisipasi dalam kegiatan. Bobot relatif dari setiap kriteria 

ditentukan melalui proses perbandingan berpasangan yang 

dilakukan oleh pengguna sistem. Sistem akan melakukan 

perhitungan berdasarkan bobot kriteria yang telah ditentukan 

dan memberikan peringkat terhadap prestasi setiap mahasiswa. 

Sistem pendukung keputusan akan mengintegrasikan dengan 

antarmuka pengguna yang mudah dipahami pengguna. 

Pengguna sistem, seperti staf akademik atau administrator. 

Diharapkan bahwa website ini akan menjadi alat yang berguna 

bagi institusi pendidikan dalam pengambilan keputusan yang 

lebih objektif dan konsisten dalam menentukan mahasiswa 

berprestasi. Metode AHP yang digunakan memberikan 

kerangka kerja yang jelas dan transparan dalam proses 

evaluasi mahasiswa. 

 

Kata kunci—Website, mahasiswa berprestasi, instansi 

pendidikan, SPK (Sistem Pendukung Keputusan), AHP 

(Analytic Hierarchy Process) 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada perkembangan teknologi yang sangat pesat di era 

globalisasi saat ini telah memberikan banyak manfaat dalam 

kemajuan di berbagai aspek kehidupan. Banyak 

permasalahan-permasalahan yang dialami manusia dalam 

menyelesaikan pekerjaan dapat dibantu dengan 

menggunakan teknologi [1]. Dalam Universitas Telkom, 

penentuan mahasiswa berprestasi merupakan aspek penting 

dalam mengakui dan memberikan penghargaan atas prestasi 

akademik dan kontribusi lainnya. Namun, proses penilaian 

ini sering kali subjektif dan kurang terstruktur, yang dapat 

mengakibatkan ketidak adilan dan inkonsistensi dalam 

penentuan mahasiswa berprestasi. Oleh karena itu, 

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis 

web dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy 

Process (AHP) menjadi penting untuk memperbaiki sistem 

yang saat ini hanya menggunakan nilai prestasi dari 

kompetisi dengan IPK diatas 3 dan TAK lebih dari 60 saja, 

tanpa mempertimbangkan bobot dari setiap kriteria nilai 

prestasi, TAK maupun IPK. Diharapkan sistem yang dibuat 

ini dapat memberikan kerangka kerja yang lebih objektif. 

Sistem pendukung keputusan, juga dikenal sebagai sistem 

informasi interaktif yang memungkinkan informasi, 

pemodelan, dan manipulasi data, digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam situasi terstruktur dan tidak 

terstruktur di mana tidak seorang pun tahu bagaimana 

keputusan seharusnya dibuat. [9]. 

Metode AHP telah diterapkan secara luas dalam 

pengambilan keputusan multi-kriteria. Dalam konteks 

penentuan mahasiswa berprestasi, AHP dapat digunakan 

untuk menentukan bobot relatif dari setiap kriteria penilaian, 

sehingga memberikan landasan yang jelas dalam 

pengambilan keputusan. Prinsip kerja Analytic Hierarchy 

Process (AHP) adalah penyederhanaan suatu permasalahan 

kompleks yang tidak terstruktur, strategis, dan dinamik 

menjadi bagian-bagiannya serta menatanya dalam suatu 

hirarki [2]. 

Melalui pengembangan website SPK, instansi pendidikan 

dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan keobjektifan dalam proses 

penentuan mahasiswa berprestasi. Dengan adanya 

perhitungan otomatis, pengguna dapat dengan mudah melihat 

perbandingan kinerja mahasiswa dan mengambil keputusan 

berdasarkan data yang akurat dan terperinci. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah SPK yang menggunakan metode 

AHP untuk menentukan mahasiswa berprestasi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih objektif, 

konsisten, dan efisien dalam proses evaluasi mahasiswa dan 

memberikan kontribusi positif bagi institusi pendidikan 

dalam meningkatkan sistem pengakuan prestasi mahasiswa. 

 

B. Topik dan Batasannya 

Adapun perumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 
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1. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan 

penentuan mahasiswa berprestasi pada Universitas Telkom 

Fakultas Informatika menggunakan metode AHP (Analytic 

Hierarchy Process) ? 

2. Bagaimana merancang sistem pendukung keputusan 

menggunakan metode AHP berbasis website ?\ 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Hanya menentukan mahasiswa berprestasi berdasarkan 

bobot atau kriteria yang sudah ditentukan SK Aturan 

Penilaian Wisudawan Berprestasi Bidang Kemahasiswaan 

2. Data yang digunakan hanya dari data wisudawan maret 

fakultas informatika Universitas Telkom. 

3. Website hanya menampilkan rekomendasi mahasiswa 

berprestasi dari fakultas informatika. 

 

C. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan metode AHP (Analytic Hierarchy 

Process) kedalam sistem pendukung keputusan penentuan 

mahasiswa berprestasi di Universitas Telkom Fakultas 

Informatika  

2. Merekomendasikan mahasiswa berprestasi di Fakultas 

Informatika Universitas Telkom melalui 

pengimplementasian AHP pada sistem pendukung keputusan 

penetuan mahasiswa berprestasi 

 

D. Organisasi Tulisan 

Pada jurnal TA ini, berisikan tentang studi terkait, 

perancangan sistem, implementasi, kesimpulan dan saran, 

daftar pustaka, dan lampiran. 

 

II. KAJIAN TEORI 

 

A. Website 

 Website adalah kumpulan web yang saling terhubung 

dan seluruh file saling terkait. Web terdiri dari halaman dan 

kumpulan halaman yang disebut dengan homepage [13]. 

Sebuah web page adalah dokumen yang ditulis dalam format 

HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu 

bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang 

menyampaikan informasi dari server website untuk 

ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser baik 

yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu 

rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-

masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman [12]. 

Website adalah salah satu jenis teknologi internet, di mana 

teknologi adalah sistem yang dibuat oleh manusia untuk 

membantu mereka melakukan hal-hal dengan lebih mudah, 

mencapai hasil yang lebih baik, dan menghemat tenaga dan 

sumber daya [12]. 

 

B. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

 Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support 

System (DSS) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 

1970 oleh G. Anthony Gorry dan Michael S. Scott Morton 

dalam jurnal <A Framework for Management Information 
System=. Gorry dan Scott Morton mendasarkan kerangka 
kerjanya pada jenis keputusan menurut Simon dan tingkat 

menajemen dari Robert N. Anthony yang menggunakan 

istilah strategic planning, management control dan 

operational control (perencanaan strategis, kontrol 

manajemen, dan kontrol operasional) [2]. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) adalah sistem yang dirancang untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

kompleks atau ambiguitas, SPK menggunakan data, model 

matematis, dan metode analisis untuk memberikan saran atau 

rekomendasi kepada pengguna dalam memilih alternatif 

keputusan yang baik. 

Secara umum, DSS adalah sistem berbasis komputer yang 

membantu orang membuat keputusan, mengatasi masalah, 

dan menggunakan data, dokumen, pengetahuan, dan 

model.Sistem tambahan atau pembantu (SPK) tidak 

berfungsi sebagai pengganti ahli pengambil keputusan. [9]. 

Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari tiga komponen 

utama atau subsustem [3]:  

a. Subsistem Manajemen Data Subsistem manajemen data 

merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem. 

b. Subsistem Manajemen Model SPK memiliki kemampuan 

untuk mengintegrasikan data ke model keputusan. Karena 

model adalah replika dari dunia nyata, penting untuk 

memastikan bahwa setiap model yang disimpan disertai 

dengan keterangan rinci dan penjelasan menyeluruh tentang 

model yang dibuat. 

c. Subsistem Dialog (User System Interface) Dalam SPK 

memiliki fasilitas yang memungkinkan pengguna 

berinteraksi dengan sistem terpasang secara interaktif. 

Subsistem dialog ini melakukan penerjemahan dan 

penerapan sistem, memungkinkan pengguna berkomunikasi 

dengan sistem yang dirancang. 

 
GAMBAR Error! No text of specified style in document..1  

Komponen-komponen SPK 

 

C. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Metode AHP diperkenalkan oleh Dr. Thomas L. Saaty di 

awal tahun 1970. Pengambilan keputusan dilakukan secara 

bertahap dari tingkat terendah hingga puncak [2]. Analisis 

Hierarchy Process (AHP) adalah teknik pengambilan 

keputusan yang kompleks yang melibatkan beberapa kriteria 

atau atribut yang harus dipertimbangkan. Pada dasarnya, 

AHP membantu dalam memecahkan masalah yang rumit 

dengan menyusun hirarki kriteria yang dinilai oleh pengambil 

keputusan secara subjektif, dan menarik berbagai 

pertimbangan untuk menentukan prioritas atau beratnya. [3]. 

AHP memungkinkan pengguna untuk mengorganisir kriteria 

dan atribut ke dalam struktur hierarki, hirarki digambarkan 

sebagai representasi sebuah masalah yang kompleks dalam 

suatu struktur multi-level di mana tujuan adalah level 

pertama, diikuti oleh level faktor, kriteria, sub-kriteria, dan 

seterusnya hingga level alternatif terakhir[9]. Suatu masalah 
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yang kompleks dapat dibagi menjadi kelompok-

kelompoknya, yang kemudian diatur menjadi bentuk hirarki 

agar masalah terlihat lebih sistematis dan terstruktur. [4]. 

Adapun tahapan-tahapan dari AHP sebagai berikut. 

1. Identifikasi Kriteria 

Cari semua kriteria yang relevan saat membuat keputusan 

dan pastikan bahwa kriteria tersebut terkait dengan tujuan 

yang ingin dicapai. 

2. Membuat Hirarki 

Membentuk hirarki, letakkan tujuan utama di atas, kriteria 

di bawah, dan subkriteria di tingkat ketiga atau lebih rendah 

sesuai dengan tingkat kepentingannya. 

 
GAMBAR Error! No text of specified style in document..2 

Contoh Herarki 

3. Matriks Perbandingan Berpasangan 

Membuat matriks yang menunjukkan bagaimana 

kontribusi atau dampak setiap komponen terhadap tujuan 

atau kriteria yang lebih tinggi. Perbandingan ini dibuat 

berdasarkan keputusan pembuat keputusan dengan menilai 

seberapa penting satu komponen dibandingkan dengan yang 

lain. Matriks ini dibuat berdasarkan skala penilaian 

perbandingan berpasangan. 

 
TABEL Error! No text of specified style in document..1 

Skala Perbandingan Berpasangan 

 
4. Normalisasi Matriks  

Dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

tahapan normalisasi matriks ini sangat penting karena 

membantu mengubah perbandingan kualitatif menjadi data, 

yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan 

yang lebih sistematis dan terorganisir. Dalam normalisasi 

matriks menggunakan perhitungan nilai suatu baris dari 

setiap kriteria dibagi dengan hasil jumlah kolom. 

5. Menghitung Nilai Eigen Vector 

Dalam Analytical Hierarchy Process (AHP), nilai eigen 

vector sangat penting karena digunakan untuk menghitung 

bobot relatif dari kriteria atau alternatif, yang kemudian 

digunakan dalam proses pengambilan keputusan untuk 

memilih alternatif terbaik yang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Berikut ini adalah perhitungan nilai eigen 

vector. 

Eigen Vector = ∑ ý�ÿ�Ā�āþāÿ  

6. Menguji konsistensi 

Pada tahapan ini untuk menguji konsistensi digunakan 

nilai Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR). 

Sebelum menghitung CI dan CR terlebih dahulu menghitung 

nilai eigen maksimum (maksimum) yang didapat dengan 

menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom dengan eigen 

vector. Berikut ini adalah perhitungan nilai CI dan CR. 

CI = ÿ�ýĀ−ĀĀ−1  

 n = jumlah kriteria yang dievaluasi 

CR = þ��� 
TABEL Error! No text of specified style in document..2 

Tabel Nilai RI 

 
Jika CR kurang dari 0,1 atau 10%, maka derajat 

kekonsistensian memuaskan. Jika CR lebih besar, maka ada 

ketidakkonsistensian saat menerapkan skala perbandingan 

berpasangan kriteria. Jika hal ini terjadi, dapat dipastikan 

bahwa solusi hasil metode AHP menjadi tidak berarti bagi 

pengguna[15]. 

7. Peringkat dan Pengambilan Keputusan 

Setelah menetapkan prioritas relatif untuk setiap atribut, 

kemuadian menilai dan membuat keputusan berdasarkan 

prioritas tersebut. Atribut dengan prioritas tertinggi dianggap 

lebih penting dalam pembentukan keputusan. 

III. METODE 

 

Pada penelitian ini akan dibuat sistem yang menerapkan 

metode AHP (Analytic Hierarchy Process) pada penentuan 

mahasiswa berprestasi yang berbasis website. 

 
GAMBAR Error! No text of specified style in document..3  

Skema Tugas Akhir 

Penelitian ini dimulai dengan dilakukan proses pengumpulan 

serta pengolahan data yang telah didapat untuk menunjang 

kebutuhan dalam penyelesaian masalah pada pengerjaan 

tugas akhir ini. Pada proses pengumpulan data dari Telkom 

Univesity untuk mendapatkan data wisudawan dilakukan 

proses pendahuluan untuk mengetahui data yang dapat 
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digunakan untuk menunjang sistem pendukung keputusan 

untuk menentukan mahasiswa berprestasi. Setelah 

didapatkan data yang dapat digunakan pada proses penentuan 

mahasiswa berprestasi dilakukanlah penentuan kriteria, 

penentuan kriteria didapat dari sk wisudawan berprestasi 

yang tercantum pada Peraturan Rektor Universitas Telkom. 

Setelah didapatkan kriteria yang akan digunakan, dilakukan 

pengolahan data sesuai dengan penggunaan metodologi pada 

tugas akhir ini, yaitu metode Analytic Hierarchy Process 

(AHP) yang digunakan untuk menentukan solusi ideal pada 

kriteria optimal yang telah ditentukan. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi tiga sub-bagian, yaitu Implementasi, 

Hasil Pengujian dan Analisis Hasil Pengujian. Pengujian dan 

analisis yang dilakukan selaras dengan tujuan TA 

sebagaimana dinyatakan dalam Pendahuluan. 

A. Implementasi AHP 

 Sistem pendukung keputusan pada penelitian ini 
menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Prcess), 
adapun tahapan-tahapan yang dilakukan adalah identifikasi 
kriteria,membentuk herarki, matriks perbandingan 
berpasangan, normalisasi matriks, menghitung nilai eigen 
vector, menguji konsistensi dan peringkat dan pengambilan 
keputusan. 

1. Identifikasi Kriteria 
 Pada tahapan identifikasi kriteria, pada penelitian ini 
kriteria untuk mahasiswa beprestasi diambil berdasarkan 
aturan persyaratan wisudawan berprestasi yang tercantum 
pada peraturan rektorat Universitas Telkom tentang aturan 
penilaian wisudawan berprestasi bidang kemahasiswaan 
Universitas Telkom tahun 2022. Kriteria yang digunakan 
adalah IPK lebih dari 3 , TAK lebih dari 60 dan Nilai prestasi 
lebih dari 5. 

2. Membentuk Herarki 
 Dari kriteria yang sudah ditentukan, tahapan selanjutnya 
adalah membentuk herarki dengan meletakkan tujuan utama 
di atas, kriteria di bawah, dan subkriteria di tingkat ketiga atau 
lebih rendah sesuai dengan tingkat kepentingannya. 

 
GAMBAR 4.1  

Herarki 

B. Matriks Perbandingan Berpasangan 
 Matriks perbandingan ini dibuat berdasarkan keputusan 
pembuat keputusan dengan menilai seberapa penting satu 
komponen dibandingkan dengan yang lain. Matriks ini dibuat 
berdasarkan skala penilaian perbandingan berpasangan. 

1. Matriks perbandingan berpasangan kriteria 

 

TABEL 4.3Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria 

 IPK TAK NILAI 
PRESTASI 

IPK 1 3 1/3 

TAK 1/3 1 1/5 

NILAI 
PRESTASI 

3 5 1 

 

Matriks perbandingan berpasangan sub kriteria 
IPK 

 

TABEL 4.4 

Matriks Perbandingan Berpasangan SubKriteria IPK 

 < 3 3-3.5 3.5-5 

< 3 1 1/3 1/5 

3-3.5 3 1 1/3 

3.5-4 5 3 1 

 

TAK 

TABEL 4.5 

Matriks Perbandingan Berpasangan SubKriteria TAK 

 < 60 60-90 >90 

< 60 1 1/3 1/5 

60-90 3 1 1/3 

>90 5 3 1 

 

Nilai Prestasi 

TABEL 4.6 

Matriks Perbandingan Berpasangan SubKriteria Nilai Prestasi 

 < 5 5-50 >50 

< 5 1 1/3 1/5 

5-50 3 1 1/3 

>50 5 3 1 

 

Normalisasi Matriks 
Normalisasi matriks kriteria 

 

TABEL 4. 

7Matriks kriteria dengan jumlah kolom 

 IPK TAK NILAI 
PRESTASI 

IPK 1 3 0.33 

TAK 0.33 1 0.2 

NILAI 
PRESTASI 

3 5 1 

∑ Kolom 4.33 9 1.53 

 
Perhitungan bobot relatif yang dinormalkan 
1 : 4.33 = 0.23   
3 : 9 = 0.33   
0.33 : 1.53 = 0.22 
0.33 : 4.33 = 0.08  
1 : 9 = 0.11  
0.2 : 1.53 = 0.13 
3 : 4.33 = 0.69   
5 : 9 = 0.56   
1 : 1.53 = 0.65 
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TABEL 4.8 

Matriks kriteria dinormalkan 

 IPK TAK NILAI 
PRESTASI 

∑ 
Baris 

IPK 0.23 0.33 0.22 0.78 
TAK 0.08 0.11 0.13 0.32 
NILAI 
PRESTASI 

0.69 0.56 0.65 1.90 

 
Normalisasi matriks sub kriteria 
IPK 
 

TABEL 4.9 
Matriks sub kriteria IPK dengan jumlah kolom 

 < 3 3-3.5 3.5-5 

< 3 1 0.33 0.2 

3-3.5 3 1 0.33 

3.5-4 5 3 1 

∑ Kolom 9 4.33 1.53 

Perhitungan bobot selatif yang dinormalkan: 
1 : 9 = 0.11  
0.33 : 4.33 = 0.08   
0.2 : 1.53 = 0.13 
3 : 9 = 0.33  
1 : 4.33 = 0.23   
0.33 : 1.53 = 0.22 
5 : 9 = 0.56  
3 : 4.33 = 0.69   
1 : 1.53 = 0.65 

TABEL 4.10 
Matriks sub kriteria IPK dinormalkan 

 < 3 3-3.5 3.5-5 ∑ Baris 

< 3 0.11 0.08 0.13 0.32 

3-3.5 0.33 0.23 0.22 0.78 

3.5-4 0.56 0.69 0.65 1.90 

 
TAK 
 

TABEL 4.11 
Matriks sub kriteria TAK dengan jumlah kolom 

 < 60 60-90 >90 

< 60 1 0.33 0.2 

60-90 3 1 0.33 

>90 5 3 1 

∑ Kolom 9 4.33 1.53 

 
Perhitungan bobot selatif yang dinormalkan: 
1 : 9 = 0.11 0.33 : 4.33 = 0.08  0.2 : 1.53 = 
0.13 
3 : 9 = 0.33 1 : 4.33 = 0.23  0.33 : 1.53 = 
0.22 
5 : 9 = 0.56 3 : 4.33 = 0.69  1 : 1.53 = 0.65 

 
TABEL 4.12 

Matriks sub kriteria TAK dinormalkan 

 < 60 60-90 >90 ∑ Baris 

< 60 0.11 0.08 0.13 0.32 

60-90 0.33 0.23 0.22 0.78 

>90 0.56 0.69 0.65 1.90 

Nilai Prestasi 
 

TABEL 4.13 

Matriks sub kriteria Nilai Prestasi dengan jumlah kolom 

 < 5 5-50 >50 

< 5 1 0.33 0.2 

5-50 3 1 0.33 

>50 5 3 1 

∑ Kolom 9 4.33 1.53 

 
Perhitungan bobot selatif yang dinormalkan: 
1 : 9 = 0.11 0.33 : 4.33 = 0.08 0.2 : 1.53 = 0.13 
3 : 9 = 0.33 1 : 4.33 = 0.23  0.33 : 1.53 = 
0.22 
5 : 9 = 0.56 3 : 4.33 = 0.69  1 : 1.53 = 0.65 
 

TABEL 4.14 

Matriks sub kriteria Nilai Prestasi dinormalkan 

 < 5 5-50 >50 ∑ Baris 

< 5 0.11 0.08 0.13 0.32 

5-50 0.33 0.23 0.22 0.78 

>50 0.56 0.69 0.65 1.90 

 
 
2. Menghitung Nilai Eigen Vector 
Berikut ini adalah perhitungan eigen vector : 
Eigen Vector = ∑ Baris / kolom 
Eigen Vector kriteria 

TABEL 4.15 

Matriks kriteria Eigen Vector 

 IPK TA
K 

NILAI 
PRESTA
SI 

∑ 
Bari
s 

Eigen 
Vecto
r 

IPK 0.2
3 

0.3
3 

0.22 0.78 0.26 

TAK 0.0
8 

0.1
1 

0.13 0.32 0.11 

NILAI 
PRESTA
SI 

0.6
9 

0.5
6 

0.65 1.90 0.63 

 
Eigen Vector sub kriteria 
IPK 

TABEL 4.16 

Matriks sub kriteria IPK Eigen Vector 

 < 3 3-3.5 3.5-5 ∑ 
Baris 

Eigen 
Vector 

< 3 0.11 0.08 0.13 0.32 0.11 

3-3.5 0.33 0.23 0.22 0.78 0.26 

3.5-4 0.56 0.69 0.65 1.90 0.63 

 
TAK 

TABEL 4.17 

Matriks sub kriteria TAK Eigen Vector 

 < 60 60-90 >90 ∑ 
Baris 

Eigen 
Vector 

< 60 0.11 0.08 0.13 0.32 0.11 

60-90 0.33 0.23 0.22 0.78 0.26 

>90 0.56 0.69 0.65 1.90 0.63 

 
Nilai Prestasi 
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TABEL 4.18 

Matriks sub kriteria Nilai Prestasi Eigen Vector 

 < 5 5-50 >50 ∑ 
Baris 

Eigen 
Vector 

< 5 0.11 0.08 0.13 0.32 0.11 

5-50 0.33 0.23 0.22 0.78 0.26 

>50 0.56 0.69 0.65 1.90 0.63 

 
Menguji Konsistensi 
Menguji konsistensi kriteria 

maks  = (0.26 X 4.33) + (0.11 X 9) + (0.63 X 1.53) 
  = 1.12 + 0.99 + 0.96  
= 3.07 
n =3 

CI = (maks  − n)(n−1)  = (3.07 − 3)(3−1)   

= 0.03 

CR  = CIRI 
   = 

0.030.58 

  = 0.05 
Karena n=3 maka RI = 0.58 
Karena CR (Consistensi Rasio) kurang dari 0.1 maka 
hasilnya konsisten 
 
Menguji konsistensi sub kriteria 
IPK 

maks = (0.11 X 9) + (0.26 X 4.33) + (0.63 X 1.53) 
 = 0.99 + 1.12 + 0.96   
= 3.07 
n = 3 

CI = (maks  − n)(n−1)  = (3.07 − 3)(3−1)   

= 0.03 

CR  = CIRI 
  = 

0.030.58 

  = 0.05 
Karena n = 3 maka RI = 0.58 
Karena CR ( Consistensi Rasio) kurang dari 0.1 maka hasil 
konsisten 
 
TAK 

maks  = (0.11 X 9) + (0.26 X 4.33) + (0.63 X 1.53) 
  = 0.99 + 1.12 + 0.96   
= 3.07 
n = 3 

CI = (maks  − n)(n−1)  = (3.07 − 3)(3−1)   

= 0.03 

CR  = CIRI 
  = 

0.030.58 

  = 0.05 
Karena n = 3 maka RI = 0.58 
Karena CR ( Consistensi Rasio) kurang dari 0.1 maka hasil 
konsisten 
Nilai Prestasi 

maks  = (0.11 X 9) + (0.26 X 4.33) + (0.63 X 1.53) 
  = 0.99 + 1.12 + 0.96   

= 3.07 
n = 3 

CI = (maks  − n)(n−1)  = (3.07 − 3)(3−1)   

= 0.03 

CR  = CIRI 
  = 

0.030.58 

  = 0.05 
Karena n = 3 maka RI = 0.58 
Karena CR ( Consistensi Rasio) kurang dari 0.1 maka hasil 
konsisten 
 
3. Peringkat dan Pengambilan Keputusan 
 Pada tahapan peringkat dan pengambilan keputusan ini, 
dilakukanlah pembobotan pada setiap kriteria dan sub kriteria 
dengan menggunakan eigen vector.  Sehingga didapatkan 
bobot-bobot pada setiap garis yang menghubungkan antar 
herarki. 
 
C. Hasil Pengujian 
 Pada tahapan implementasi Analytic Hierarchy Process 
(AHP) tahapan-tahapan yang dilakukan adalah identifikasi 
kriteria,membentuk herarki, matriks perbandingan 
berpasangan, normalisasi matriks, menghitung nilai eigen 
vector, menguji konsistensi dan peringkat dan pengambilan 
keputusan. 

 
GAMBAR Error! No text of specified style in document..2 

 pembobotan dalam herarki 

 
 Oleh karena itu mahasiswa yang terpilih menjadi calon 
mahasiswa berprestasi adalah yang mempunyai IPK lebih 
dari 3,  TAK lebih dari 60 dan Nilai Prestasi lebih dari 5. Jadi 
mahasiswa yang menjadi calon mahasiswa berprestasi yang 
sudah melampau kriteria yang sudah ditetatapkan oleh 
kemahasiswaan. Dan yang menjadi mahasiswa berprestasi 
adalah yang mempunya nilai AHP tertinggi yaitu 0.63 karena 
sudah melampaui penilaian dari ahp berdasarkan sub kriteria 
dan kriteria terbesar. 

 
GAMBAR 4.3  

Tampilan Website 
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D. Analisis Hasil Pengujian 
 Dengan adanya hasil perhitungan bobot dari setiap 
kriteria dan sub kriteria dengan menggunakan metode 
Analytic Hierarchy Process (AHP) mahasiswa yang 
direkomendasikan oleh sistem merupakan hasil yang 
didapatkan fakultas informatika untuk mahasiswa 
berprestasi. Hal ini disebabkan karena Sistem melakukan 
penghitungan untuk aspek Nilai Prestasi dengan 
menjumlahkan seluruh kegiatan perlombaan yang diikuti 
dengan tidak mengelompokkan jenis perlombaan yang 
diikuti seperti perlombaan akademis, non akademis, dan 
lainnya. Sedangkan yang ada pada hasil pemilihan di fakultas 
hanya mengurutkan dengan TAK yang teratas  
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Mahasiswa Berprestasi Data Rill dan Hasil Pengolahan Sistem 

 
 

V. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai 

bagian dari sistem pendukung keputusan untuk menentukan 

mahasiswa berprestasi memiliki beberapa keunggulan. 

Metode AHP memungkinkan orang menggunakannya untuk 

menangani berbagai aspek subjektivitas dan kompleksitas 

pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan berbagai 

tingkat dan bobot kriteria. Laporan ini menggabungkan 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan 

implementasi berbasis web, yang mudah diakses dan 

digunakan oleh pengguna sistem. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat 

digunakan dalam penentuan kriteria untuk menentukan 

mahasiswa berprestasi. Kriteria dapat diberikan bobot relatif 

dan kemudian dapat diurutkan berdasarkan tingkat 

kepentingan dari setiap kriteria dan sub kriteria. Dengan 

pengimplementasisan hasil perhitungan ke dalam website ini, 

pengguna akan dapat dengan mudah melihat dan mengetahui 

hasil penentuan calon mahasiswa berprestasi yang telah 

melampaui kriteria yang sudah ditentukan. Selain itu juga 

dapat mengetahui daftar rekomendasi mahasiswa terbaik 

yang telah melampaui kriteria dan memiliki nilai prestasi 

terbaik. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

penulis berharap dapat membantu mempermudah sistem 

pendukung keputusan penentuan mahasiswa berprestasi. 

Serta dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

diharapkan pengambil keputusan pada saat melakukan 

perbandingan berpasangan dan pemberian bobot pada kriteria 

harus sesuai dan objektif, dengan demikian hasil akhir yang 

dihasilkan cenderung lebih objektif dan dapat diandalkan 

karena tidak dipengaruhi oleh perbedaan pendapat individu 

yang terlibat. Saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya, penambahan fitur untuk mengelompokkan 

kompetisi yang didapatkan mahasiswa menjadi kompetisi 

akademik dan non akademik. 
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